



3.1 Waktu dan Tempat Pelaksanakan 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus tahun 2018 di BKPH 
Pujon KPH Malang Desa Bendosari Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. 
3.2 Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kamera, tally sheet, 
phiband, meteran, hagameter, alat tulis, komputer untuk mengolah data dan 
kuisioner untuk bahan wawancara. Bahan yang digunakan adalah masyarakat 
sebagai obyek penelitian, lahan agroforestri dan dokumen yang berkaitan 
dengan lokasi penelitian. 
3.3 Metode Pelaksanaan 
3.3.1 Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder. 
a. Data Primer
Data primer yaitu data yang diperoleh dari sumber secara langsung,
untuk mengetahui:
1) Kondisi sosial ekonomi petani dengan mengetahui pendidikan, umur,




2) Kondisi tempat tinggal responden dan tingkat kesejahteraan rumah 
tangga petani. 
3) Untuk tegakan menggunakan PU lingkaran dengan jari-jari 11,28 m 
kemudian mencatat diameter dan tinggi tegakan yang termasuk 
dalam PU lingkaran tersebut 
b. Data Sekunder 
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari selain responden namun 
dari instansi terkait, diantaranya adalah data tentang keadaan umum 
lokasi penelitian yang meliputi letak dan keadaan geografis, iklim, 
sarana prasarana yang ada serta keadaan sosial ekonomi masyarakat, 
data sosial ekonomi lain yang terkait. Selain itu juga data hasil getah 
pada petak 36C selama setahun terakhir. 
3.3.2 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara. 
1) Observasi  
Observasi dilakukan dengan mengamati atau meninjau secara cermat 
dan langsung di lokasi penelitian atau lapangan untuk mengetahui secara 
langsung kondisi yang terjadi 
2) Kuisioner dan wawancara 
Kuisioner merupakan sekumpulan pertanyaan yang ditujukan pada 
responden. Wawancara dilakukan sebagai upaya untuk memperoleh 
informasi berkaitan dengan penelitian. Data dikumpulkan melalui tanya 
jawab/wawancara yang dilakukan langsung dengan responden. 
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3) Studi pustaka 
Studi pustaka merupakan metode pengumpulan data dengan cara 
membaca dan mengutip teori-teori yang berasal dari buku dan tulisan-
tulisan lain yang relevan dengan penelitian ini, jurnal yang relevan dan 
laporan-laporan penelitian. 
3.3.3 Metode Penentuan Intensitas Sampling 
Menurut Boon dan Tideman “untuk kelompok hutan yang luasnya 1.000 ha 
atau lebih intensitas sampling yang digunakan sebaiknya 2 %, sementara itu 
jika kurang dari 1.000 ha maka intensitas sampling sebaiknya digunakan 5 
% – 10 %. Berdasarkan ketentuan di atas maka digunakan intensitas 
sampling 5%” (Indrawan, 1978) 





Dalam menentukan luas PU tergantung dari kelas umurnya, yaitu: 
- KU I-II : luas PU 0,02 ha (jari-jari 7,98 m) 
- KU III-IV : luas PU 0,04 ha (jari-jari 11,28 m) 
- KU V – keatas : luas PU 0,1 ha (jari-jari 17,84 m) 
3.3.4 Metode Pengambilan Sample 
Metode pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode simple 
random sampling. Hal ini karena populasi harus mempunyai kesempatan 
yang sama untuk bisa dipilih menjadi sampel. Populasi dalam penelitian ini 
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adalah petani agroforestri di Desa Bendosari Kecamatan Pujon. Penentuan 
jumlah responden berdasarkan formula Slovin (Arikunto,2006). 
n =
N
N (e)2 + 1
 
Keterangan: n : jumlah sampel  
1 : bilangan konstan 
N : jumlah populasi 
e : batas error 
3.3.5 Teknik Analisis Data 
Metode analisis data adalah dengan menggunakan deskriptif, kualitatif, 
dan inventarisasi. Teknik analisis ini akan memberikan gambaran atau 
uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap 
obyek yang diteliti: 
1) Untuk tegakan menggunakan PU lingkaran dengan jari-jari 17,84 m 
kemudian mencatat diameter dan tinggi tegakan yang termasuk dalam 
PU lingkaran tersebut kemudian menghitung volume perhektar. 
Penghitungan volume perhektar menggunakan rumus LBDS dan volume 









d = diameter 
t = tinggi 
fk = faktor kumulatif (0,7) 
Kemudian dikonversikan menjadi volume kayu per ha berdasarkan pada 
kluster yang telah ditentukan. 
2) Analisa data dalam penelitian ini menggunakan tabel frekuensi. Tabel 
frekuensi digunakan untuk mengetahui tingkat ekonomi petani, dalam 
penelitian ini tingkat ekonomi ditentukan berdasarkan kriteria BKKBN 
(2016) untuk kesejahteraan. Rumah tangga petani dapat dikatakan pra 
sejahtera maupun sudah sejahtera dapat dilihat dari keadaan fisik 
bangunan rumah serta aktivitasnya di lingkungan masyarakat tempat 
tinggalnya, tingkat pendidikan, tingkat kesehatan, sandang dan pangan 
yang dikonsumsi. 
3) Analisis pendapatan ditentukan dengan cara membagi jenis pendapatan 
berdasarkan perolehannya. Misalnya perolehan pendapatan dari padi, 
dari hutan rakyat, jasa, dagang, dan pengelolaan hutan rakyat. Menurut 
Soekartawi  (1995) pendapatan adalah selisih antara penerimaan dengan 
semua biaya. Secara sistematis untuk menentukan pendapatan sebagai 
berikut :   




TR = Total Revenue 
TC = Total Cost 
